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1.1 Latar Belakang M asalah

Kemgiuan ilmu pengetahuan dan teknolog, terutama teknk informes,
menyebabkan arus informas menjadi cepat dan tanpa batas. Hal ini berdampak
langsung pada berbagai bidang kehidupan, tanpa terkecuali bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan dasar yang sangat bermanfaat bagi pengembangan
ilmu  pengetahuan dan teknolog (IPTEK). Mengingat pentingnya masalah
pendidikan, di Indonesia itu sendiri pemerintah tak henti-hentinya memikirkan
dan menentukan berbagai kebijakan-kebijakan dalam memicu pelaksanaaan
pembangunan khususnya di bidang pendidikan melalui pengalokasian dana yang
cukup besar melalui pos anggaran APBN.

Akan tetapi, pengalokasian dana yang cukup besar tersebut belum mampu
meningkatkan pembangunanan di dunia pendidikan secara menyeluruh. Hal ini
disebabkan kondis masng-masing daerah yang beragam yang menyebabkan
masalah yang timbul dilapangan pula beragam.

Redita seperti ini akhirnya memberikan spirit pada pemerintah  untuk
melakukan  terobosantterobosan  baru  sebagal  langkah  antisipas  terhadap
keterpurukan mutu  pendidikan di Indonesa di antaranya melalu  beberapa
kegiatan seperti: Penyempurnaan kurikulum, penataran dan pelatinan guru-gury,
pengadaan buku dan alat pelgjaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan,
serta peningkatan Mutu Mangjemen Berbasis Sekolah (MBS).

Namun pada kenyataannya usaha tersebut belum meksimal dalam

peningkatan mutu pendidikan tersebut, Sehingga perencanaan, dtrateg  dan



langkah yang tepat sangat dibutuhkan. Untuk itu, pemerintah berupaya keras
mencari solus dan strateg  efektif terhadap masalah keterpurukan mutu  yang
masih mengganja, di antaranya penanaman konsep sesuai dengan mata pelgjaran
yang di garkan dengan penggunaan strategi pembelgjaran yang paling cocok dan
efektif. Khusus untuk pelgjaran PKn yang cenderung dengan tatanan sosial-
Pedagogis yang kondusif atau memberi suasana bag tumbuh kembangnya
berbagai kualitas pribadi peserta didik.

Salah satu kendala dalam penggjaran PKn adalah dalam materi dampak
globalisasi, peserta didik harus mengetahui, dampak positif dan dampak negatif
globalisas. Pengetahuan peserta didik terhadap meteri tersebut minm. Untuk itu
dalam pembelgaran guru harus kreatif. Menjaga kemungkinan hal-hal di atas
meka diperlukan kinerja guru untuk membelgjarckan PKN di  sekolah dasar
sehingga sswa mampu mengenal kehidupan serta interaks sosial. Jka  dicermeti,
membelgarkan PKn dengan membangkitkan rasa  gembira dan ingin tahu siswa
adalah suatu hal yang menjadi catatan bersama para guru dalam menggunakan
model khusus yang mampu melibatkan siswa secara aktif walaupun peran guru
tinggal hanya sebagai fasilitator.

Daam proses pembelgaran menggunakan model Numbered Head
Together akan memudahkan siswa mengembangkan ide-ide yang berbobot,
memungkinkan siswa sding belgar mengenai skap, dalam model ini siswa
bekerja sama, dan pengetahuan dasar siswa tentang suatu konsep/informes akan

terjalin bagus dengan saling bertukar pikiran, hal ini akan memudahkan guru



dalam menyampaikan materi yang digjarkan sehingga pemahaman siswa dapat di
tingkatkan.

Kenyataan di  lgpangan, ditemukan berbagai problem misanya
pemahaman siswa tentang dampak globalisas. Hal ini di temui di kelas IV SDN 1
Biyonga Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo, yaitu pada pembelgjaran PKn
pemahaman sswa sangat kurang. Walaupun guru sudah menerapkan bebrapa
model pembelgjaran seperti model investigas  kelompok.  Akan tetapi  dalam
pelaksanaannya, hanya ketua kelompok yang berperan. Data menunjukkan bahwa
dari 23 dswa pada tiga kali pertemuan terakhir pembelgaran IPS, hanya 6 orang
Sswa atau 25% siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru sedangkan 18
orang sSswa atau 75% siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan guru. Hal
ini diakibatkan siswa kurang memaham tentang meteri yang digjarkan, meateri
yang digjarkan hanya dipaham oleh anggota kelompok yang aktif sgja..

Dari uraian tersebut maka penulis sangat tertarik untuk mengkajinya dalam
suatu  pendlitian  tindakan  kelas yang  diformulaskan dengan  judul
“Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Dampak Globalisasi M elalui
M odel Pembelajaran Numbered Head Together pada pembelajaran PKn di
kelas IV SDN 1 Biyonga Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo”.

1.2 ldentifikasi M asalah
Dalam identifikasi masalah yang telah dikemukakan yaitu:
1. Kurangnya pemahaman siswa tentang materi gjar.
2. Pemilihan model yang belum sesuai dengan karakteristik siswa SD.

3. Rendahnya hasil belgjar siswa.



4. Siswa kurang aktif dalam proses pembelgjaran.
1.3 Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian tersebut, meka masalah dalam peneliian  ini
dirumuskan sebagai berikut: Apakah dengan menggunakan model pembelgjaran
Numbered Head Together dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak
globdlisas pada pembelgjaran PKn di kelas IV SDN 1 Biyonga Kecamatan
Limboto Kabupaten Gorontalo?.
1.4 Cara Pemecahan M asalah
Berdasarkan rumusan mesalah di atas meka sdah satu solus  untuk
meningkatkan pemahaman sswa kelas IV SDN 1 Biyonga Kecametan Limboto
Kabupaten Gorontalo tentang dampak gobalisas pada pembelgjaran PKN adalah
dengan Numbered Head Together dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Siswa dibag menjadi beberapa kelompok, setigp sswa dalam setigp
kelompok mendapatkan nomor.
2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.
3. Kelompok mendiskuskan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakannya.
4. Guru memanggl salah sadah satu nomor sswa dengan nomor  yang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka
5. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang
lain.

6. Kesmpulan.



1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tuuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  peningkatan
pemahaman siswa tentang dampak globalisas pada pembelgaran PKn di kelas

IV SDN 1 Biyonga Kecamatan Limboto Kabupaten dengan menggunakan model

pembelgjaran Numbered Head Together.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penélitian ini adalah :

1. Bag sswa memberikan manfaat yang besar bag sswa untuk memahami
substans materinya dan meningkatkan pemahaman siswa.

2. Bag guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang dampak gobalisas di kelas IV SDN 1 Biyonga Kecamatan Limboto
Kabupaten dengan menggunakan model pembelgjaran Numbered Head
Together (NHT).

3. Bag sekolah memberikan sumbangan bag sekolah itu sendiri dan sebagai
bahan infformasi  dalam rangka pengembangan pemahaman siswa SD.

4. Bag peneliti, untuk menambah pengalaman sekaligus, menambah prakarsa

dalam bidang penulisan karya ilmiah.



